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ABSTRACT 

This study aims to analyze capital adequacy regulations and risk governance implementation in 

Indonesian insurance brokerage companies. A qualitative descriptive approach was employed using 

document analysis and literature review of laws, Financial Services Authority (OJK) regulations, 

industry reports, and relevant scientific publications. The findings indicate that capital adequacy 

regulations play a crucial role in maintaining financial soundness and supporting risk-based supervision. 

Risk governance is generally implemented through the principles of Enterprise Risk Management (ERM) 

and Good Corporate Governance (GCG), although challenges remain, including limited capital capacity, 

insufficient human resource competencies, and adaptation to technological developments and regulatory 

changes. The study recommends strengthening risk-based supervision, enhancing risk management 

competencies, optimizing corporate governance practices, and improving internal control systems to 

support the resilience and sustainability of the insurance brokerage industry. 

Keywords: Capital Adequacy, Risk Governance, Insurance Brokerage, Enterprise Risk Management, 

Good Corporate Governance. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis regulasi kecukupan modal dan implementasi tata kelola risiko pada 

perusahaan pialang asuransi di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi dokumentasi dan analisis literatur terhadap peraturan perundang-undangan, 

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), laporan industri, dan publikasi ilmiah yang relevan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa regulasi kecukupan modal merupakan instrumen penting dalam menjaga 

kesehatan keuangan perusahaan dan mendukung penerapan pengawasan berbasis risiko. Implementasi 

tata kelola risiko mengacu pada prinsip Enterprise Risk Management (ERM) dan Good Corporate 

Governance (GCG), namun masih menghadapi kendala berupa keterbatasan permodalan, kompetensi 

sumber daya manusia, serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan regulasi. Penelitian 

ini merekomendasikan penguatan pengawasan berbasis risiko, peningkatan kompetensi manajemen risiko, 

optimalisasi tata kelola perusahaan, serta pengembangan sistem pengendalian internal untuk 

meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan industri pialang asuransi. 

Kata Kunci: Kecukupan Modal, Tata Kelola Risiko, Pialang Asuransi, Enterprise Risk Management, 

Good Corporate Governance. 

 

PENDAHULUAN 

Industri perasuransian merupakan 

salah satu komponen penting dalam 

sistem keuangan nasional yang berperan 

dalam menjaga stabilitas ekonomi 

melalui mekanisme pengelolaan dan 

pengalihan risiko. Dalam ekosistem 

tersebut, perusahaan pialang asuransi 

memiliki fungsi strategis sebagai 

intermediary yang mewakili 

kepentingan tertanggung dalam 

memperoleh program perlindungan 

asuransi yang sesuai dengan 

karakteristik risiko dan kebutuhan bisnis. 

Peran tersebut semakin penting seiring 

meningkatnya kompleksitas risiko 

usaha, perkembangan teknologi digital, 

perubahan regulasi sektor jasa keuangan, 

serta meningkatnya tuntutan terhadap 

transparansi dan akuntabilitas tata 

kelola perusahaan. Kondisi tersebut 

menuntut perusahaan pialang asuransi 

untuk memiliki kecukupan modal yang 

memadai serta sistem tata kelola risiko 

yang efektif agar mampu 

mempertahankan keberlangsungan 

usaha dan meningkatkan kepercayaan 

mailto:robidi_stma@yahoo.com1*


2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(4): 504-515 

505 

para pemangku kepentingan 

(Shavshukov & Zhuravleva, 2023). 

Transformasi regulasi sektor jasa 

keuangan di Indonesia mengalami 

percepatan setelah diberlakukannya 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 

tentang Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan (P2SK). Sebagai 

tindak lanjut, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menerbitkan berbagai Peraturan 

OJK yang mengatur penguatan 

kelembagaan, kesehatan keuangan, 

kecukupan modal, tata kelola 

perusahaan, dan pengawasan berbasis 

risiko pada industri perasuransian. 

Kebijakan tersebut bertujuan 

meningkatkan ketahanan industri 

terhadap berbagai risiko sistemik, 

memperkuat perlindungan konsumen, 

serta mendorong terciptanya industri 

jasa keuangan yang sehat, transparan, 

dan berkelanjutan. Penguatan 

persyaratan ekuitas minimum dan 

penerapan pengawasan berbasis risiko 

merupakan bagian dari reformasi 

regulasi yang diharapkan mampu 

meningkatkan daya saing perusahaan 

sekaligus memperkuat stabilitas sektor 

keuangan nasional. 

Kecukupan modal merupakan 

salah satu indikator utama kesehatan 

keuangan perusahaan karena berfungsi 

sebagai penyangga (capital buffer) 

dalam menghadapi berbagai risiko 

operasional, risiko kepatuhan, risiko 

hukum, risiko reputasi, maupun risiko 

strategis. Modal yang memadai 

memungkinkan perusahaan 

mempertahankan kelangsungan 

operasional, memenuhi kewajiban 

kepada para pemangku kepentingan, 

serta meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa 

kecukupan modal yang didukung oleh 

regulasi yang efektif memiliki 

hubungan positif dengan efisiensi 

operasional, stabilitas keuangan, dan 

kinerja perusahaan asuransi (Srilakshmi 

et al., 2026). 

Selain kecukupan modal, 

implementasi tata kelola risiko menjadi 

faktor fundamental dalam 

meningkatkan ketahanan organisasi. 

Pendekatan Enterprise Risk 

Management (ERM) memungkinkan 

perusahaan mengidentifikasi, mengukur, 

mengevaluasi, memantau, dan 

mengendalikan risiko secara terintegrasi 

sehingga proses pengambilan keputusan 

menjadi lebih efektif. Implementasi 

ERM yang didukung oleh prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) terbukti 

mampu meningkatkan efektivitas 

pengendalian internal, memperkuat 

akuntabilitas organisasi, serta 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Penelitian terbaru pada industri asuransi 

Indonesia menunjukkan bahwa tingkat 

implementasi ERM berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerja internal 

perusahaan, meskipun respons pasar 

masih dipengaruhi oleh dinamika 

industri dan kondisi ekonomi makro. 

Meskipun kerangka regulasi 

mengenai kecukupan modal dan tata 

kelola risiko terus mengalami 

penyempurnaan, implementasinya pada 

perusahaan pialang asuransi masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Keterbatasan kapasitas modal, 

kompetensi sumber daya manusia, 

kesiapan teknologi informasi, budaya 

risiko, serta kemampuan perusahaan 

dalam menyesuaikan diri terhadap 

perubahan regulasi menyebabkan 

tingkat implementasi tata kelola risiko 

belum merata. Selain itu, perkembangan 

digitalisasi, InsurTech, risiko siber, dan 

meningkatnya tuntutan penerapan 

Environmental, Social, and Governance 

(ESG) turut meningkatkan kompleksitas 

risiko yang harus dikelola oleh 

perusahaan pialang asuransi. Kondisi 

tersebut mengharuskan perusahaan 



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(4): 504-515 

506 

membangun sistem manajemen risiko 

yang adaptif, terintegrasi, dan 

berorientasi pada keberlanjutan. 

Dari sisi akademik, kajian 

mengenai kecukupan modal pada 

industri perasuransian di Indonesia 

umumnya berfokus pada perusahaan 

asuransi jiwa maupun asuransi umum 

melalui indikator Risk Based Capital 

(RBC), solvabilitas, atau kinerja 

keuangan. Penelitian mengenai 

implementasi regulasi kecukupan modal 

yang dikaitkan secara langsung dengan 

tata kelola risiko pada perusahaan 

pialang asuransi masih relatif terbatas. 

Padahal, perusahaan pialang asuransi 

memiliki karakteristik bisnis, profil 

risiko, dan fungsi intermediasi yang 

berbeda dengan perusahaan asuransi 

sebagai penanggung risiko. 

Keterbatasan kajian tersebut 

menunjukkan adanya research gap yang 

perlu diisi melalui penelitian yang 

mengintegrasikan perspektif regulasi, 

kecukupan modal, dan tata kelola risiko 

dalam konteks perusahaan pialang 

asuransi Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi regulasi 

kecukupan modal dan tata kelola risiko 

pada perusahaan pialang asuransi di 

Indonesia, mengidentifikasi berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam 

penerapannya, serta merumuskan 

rekomendasi strategis bagi regulator dan 

pelaku industri. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi 

teoritis terhadap pengembangan literatur 

mengenai regulasi sektor perasuransian 

dan Enterprise Risk Management, serta 

memberikan kontribusi praktis bagi 

Otoritas Jasa Keuangan, asosiasi 

perusahaan pialang asuransi, dan 

manajemen perusahaan dalam 

memperkuat tata kelola, meningkatkan 

efektivitas pengawasan berbasis risiko, 

serta mendukung terciptanya industri 

pialang asuransi yang sehat, tangguh, 

dan berkelanjutan. 

Perkembangan industri 

perasuransian nasional dalam beberapa 

tahun terakhir menunjukkan bahwa 

stabilitas sektor ini tetap terjaga 

meskipun menghadapi tekanan akibat 

ketidakpastian ekonomi global, 

peningkatan risiko geopolitik, inflasi, 

serta percepatan transformasi digital. 

Laporan perkembangan sektor 

keuangan Indonesia yang diterbitkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan 

menunjukkan bahwa industri asuransi 

umum masih mampu mempertahankan 

tingkat Risk Based Capital (RBC) jauh 

di atas batas minimum yang ditetapkan 

regulator sebesar 120%. Kondisi 

tersebut mencerminkan bahwa secara 

agregat industri memiliki tingkat 

solvabilitas yang memadai. Namun 

demikian, pencapaian tersebut perlu 

diimbangi dengan penguatan tata kelola 

perusahaan, peningkatan kualitas 

manajemen risiko, dan kecukupan 

modal pada masing-masing pelaku 

industri, termasuk perusahaan pialang 

asuransi yang memiliki karakteristik 

bisnis berbeda dengan perusahaan 

asuransi sebagai penanggung risiko. 

Dalam perspektif tata kelola 

perusahaan, penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) tidak lagi 

dipandang sebagai pemenuhan 

kewajiban kepatuhan (compliance), 

melainkan sebagai instrumen strategis 

untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan, transparansi, 

akuntabilitas, dan efektivitas 

pengendalian risiko. Penelitian terkini 

menunjukkan bahwa mekanisme tata 

kelola yang kuat berpengaruh positif 

terhadap kualitas pengungkapan risiko 

(risk disclosure), sehingga mampu 

meningkatkan kepercayaan regulator, 

investor, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Pengungkapan risiko yang 

memadai juga menjadi indikator penting 
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dalam menilai efektivitas sistem 

manajemen risiko perusahaan dan 

kesiapan organisasi dalam menghadapi 

ketidakpastian lingkungan bisnis. 

Selain tata kelola perusahaan, 

hubungan antara kecukupan modal dan 

kinerja perusahaan juga menjadi 

perhatian penting dalam berbagai 

penelitian. Struktur permodalan yang 

sehat tidak hanya meningkatkan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban finansial, tetapi 

juga memperkuat kemampuan 

organisasi dalam menyerap kerugian 

akibat risiko operasional maupun risiko 

pasar. Penelitian empiris pada industri 

asuransi Indonesia menunjukkan bahwa 

struktur modal, tata kelola perusahaan, 

dan pengelolaan risiko keuangan 

merupakan faktor yang saling berkaitan 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 

Oleh karena itu, penguatan regulasi 

kecukupan modal perlu diintegrasikan 

dengan sistem tata kelola risiko yang 

efektif agar perusahaan mampu 

mempertahankan keberlanjutan usaha di 

tengah dinamika lingkungan bisnis. 

Perkembangan teknologi digital 

juga telah mengubah lanskap industri 

perasuransian melalui hadirnya berbagai 

inovasi InsurTech, otomatisasi proses 

bisnis, pemanfaatan big data, artificial 

intelligence, dan analitik risiko. 

Transformasi tersebut memberikan 

peluang untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas pelayanan, 

namun pada saat yang sama 

meningkatkan kompleksitas risiko, 

khususnya risiko siber, risiko teknologi 

informasi, dan risiko operasional. 

Kondisi ini menuntut perusahaan 

pialang asuransi untuk membangun 

sistem manajemen risiko yang lebih 

adaptif, berbasis data, dan terintegrasi 

dengan strategi bisnis agar mampu 

mengantisipasi risiko-risiko baru yang 

muncul akibat digitalisasi. 

Berdasarkan berbagai fenomena 

tersebut, dapat dipahami bahwa 

keberhasilan implementasi regulasi 

kecukupan modal tidak hanya 

ditentukan oleh besarnya modal yang 

dimiliki perusahaan, tetapi juga oleh 

efektivitas tata kelola risiko, kualitas 

pengawasan internal, kompetensi 

sumber daya manusia, budaya risiko 

(risk culture), serta kemampuan 

organisasi dalam beradaptasi terhadap 

perubahan regulasi dan perkembangan 

teknologi. Dengan demikian, penelitian 

mengenai hubungan antara regulasi 

kecukupan modal dan implementasi tata 

kelola risiko pada perusahaan pialang 

asuransi menjadi penting untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas 

regulasi, mengidentifikasi berbagai 

tantangan implementasi, serta 

menghasilkan rekomendasi kebijakan 

yang dapat memperkuat daya saing dan 

keberlanjutan industri pialang asuransi 

di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif 

mengenai implementasi regulasi 

kecukupan modal dan tata kelola risiko 

pada perusahaan pialang asuransi di 

Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian berfokus pada analisis 

fenomena regulasi, interpretasi 

kebijakan, serta implementasi tata 

kelola risiko berdasarkan berbagai 

dokumen resmi dan literatur ilmiah. 

Menurut Creswell dan Creswell (2023), 

penelitian kualitatif bertujuan 

memahami suatu fenomena berdasarkan 

konteks alamiahnya melalui eksplorasi 

mendalam terhadap data yang diperoleh 

dari berbagai sumber sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih 
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komprehensif dibandingkan sekadar 

pengukuran kuantitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan studi dokumentasi 

(documentary research). Pendekatan ini 

bertujuan mengidentifikasi, mengkaji, 

dan menganalisis berbagai regulasi yang 

berkaitan dengan kecukupan modal, tata 

kelola perusahaan, dan manajemen 

risiko pada perusahaan pialang asuransi. 

Analisis dilakukan terhadap berbagai 

dokumen hukum, regulasi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 2023 tentang 

Pengembangan dan Penguatan Sektor 

Keuangan (P2SK), Peraturan OJK yang 

mengatur kesehatan keuangan dan 

kelembagaan perusahaan perasuransian, 

laporan perkembangan industri jasa 

keuangan, serta artikel ilmiah nasional 

maupun internasional yang relevan 

dengan topik penelitian. 

Sumber data dalam penelitian 

terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui 

hasil kajian terhadap regulasi yang 

berlaku serta proses diskusi ilmiah 

dengan mitra penelitian untuk 

memperoleh pemahaman mengenai 

implementasi regulasi di tingkat industri. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh 

dari berbagai dokumen resmi OJK, 

publikasi Asosiasi Perusahaan Pialang 

Asuransi dan Reasuransi Indonesia 

(APPARINDO), laporan perkembangan 

sektor jasa keuangan, jurnal ilmiah 

bereputasi, buku referensi, serta hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan kecukupan modal, Enterprise 

Risk Management (ERM), dan Good 

Corporate Governance (GCG). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi 

dan studi kepustakaan (library research). 

Studi dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai dokumen 

regulasi, laporan kelembagaan, serta 

dokumen pendukung lainnya yang 

memiliki keterkaitan dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya, studi 

kepustakaan dilakukan dengan 

menelaah berbagai teori, konsep, dan 

hasil penelitian terdahulu mengenai 

regulasi sektor perasuransian, 

kecukupan modal, tata kelola risiko, 

Enterprise Risk Management (ERM), 

Good Corporate Governance (GCG), 

serta pengawasan berbasis risiko (Risk 

Based Supervision). Kombinasi kedua 

teknik tersebut bertujuan memperoleh 

data yang komprehensif dan 

meningkatkan kedalaman analisis 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif yang mengacu pada model 

interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2020), yang meliputi empat 

tahapan utama, yaitu pengumpulan data 

(data collection), kondensasi data (data 

condensation), penyajian data (data 

display), serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan (conclusion drawing and 

verification). Pada tahap pengumpulan 

data, seluruh dokumen yang relevan 

diidentifikasi dan diklasifikasikan 

berdasarkan tema penelitian. Tahap 

kondensasi data dilakukan dengan 

memilih informasi yang relevan 

mengenai regulasi kecukupan modal, 

tata kelola risiko, serta implementasi 

pengawasan berbasis risiko. Selanjutnya, 

data disajikan dalam bentuk uraian 

naratif, tabel komparatif, dan matriks 

analisis sehingga memudahkan proses 

interpretasi. Tahap akhir dilakukan 

melalui penarikan kesimpulan 

berdasarkan pola hubungan antar-

temuan serta verifikasi terhadap 

berbagai sumber data yang digunakan. 

Untuk meningkatkan validitas 

hasil penelitian, digunakan teknik 

triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi yang 

diperoleh dari regulasi, laporan resmi 
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OJK, publikasi asosiasi industri, serta 

literatur ilmiah. Triangulasi dilakukan 

untuk memastikan konsistensi informasi, 

mengurangi potensi bias interpretasi, 

serta meningkatkan kredibilitas hasil 

penelitian. Selain itu, proses analisis 

dilakukan secara sistematis dengan 

menghubungkan temuan empiris 

terhadap konsep Enterprise Risk 

Management (ERM), Good Corporate 

Governance (GCG), dan teori regulasi 

sektor jasa keuangan sehingga 

menghasilkan interpretasi yang lebih 

komprehensif. 

Kerangka analisis penelitian 

berfokus pada tiga aspek utama, yaitu: 

(1) analisis regulasi kecukupan modal 

yang berlaku bagi perusahaan pialang 

asuransi di Indonesia; (2) analisis 

implementasi tata kelola risiko 

berdasarkan prinsip Enterprise Risk 

Management dan Good Corporate 

Governance; serta (3) identifikasi 

berbagai tantangan implementasi 

regulasi beserta rekomendasi kebijakan 

untuk meningkatkan efektivitas 

pengawasan berbasis risiko dan 

memperkuat keberlanjutan industri 

pialang asuransi. Melalui pendekatan 

tersebut diharapkan penelitian mampu 

memberikan kontribusi teoritis terhadap 

pengembangan kajian regulasi sektor 

perasuransian serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi regulator, 

asosiasi industri, dan perusahaan 

pialang asuransi dalam meningkatkan 

kualitas tata kelola dan manajemen 

risiko. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa regulasi kecukupan modal pada 

perusahaan pialang asuransi di 

Indonesia telah mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan 

seiring dengan reformasi sektor jasa 

keuangan pasca diberlakukannya 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 

tentang Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan (P2SK). Reformasi 

tersebut diimplementasikan melalui 

berbagai Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) yang mengatur 

kesehatan keuangan, tata kelola 

perusahaan, penguatan kelembagaan, 

serta pengawasan berbasis risiko pada 

industri perasuransian. Berdasarkan 

hasil analisis terhadap regulasi yang 

berlaku, ditemukan bahwa tujuan utama 

kebijakan tersebut adalah meningkatkan 

ketahanan industri, memperkuat 

perlindungan konsumen, meningkatkan 

kualitas tata kelola perusahaan, serta 

menciptakan sistem pengawasan yang 

lebih efektif dan adaptif terhadap 

dinamika lingkungan bisnis. 

Analisis terhadap berbagai 

regulasi menunjukkan bahwa 

kecukupan modal tidak lagi dipandang 

hanya sebagai persyaratan administratif 

untuk memperoleh izin usaha, 

melainkan sebagai instrumen strategis 

dalam menjaga stabilitas keuangan 

perusahaan. Regulasi terbaru 

mengarahkan perusahaan untuk 

memiliki kapasitas modal yang 

sebanding dengan tingkat risiko yang 

dihadapi sehingga pengelolaan modal 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari sistem manajemen risiko 

perusahaan. Pendekatan tersebut sejalan 

dengan konsep risk-based supervision, 

yaitu pengawasan yang berorientasi 

pada profil risiko perusahaan sehingga 

efektivitas pengawasan tidak hanya 

diukur dari tingkat kepatuhan terhadap 

regulasi, tetapi juga dari kemampuan 

perusahaan dalam mengelola risiko 

secara berkelanjutan. 

Penelitian juga menemukan 

bahwa implementasi tata kelola risiko 

pada perusahaan pialang asuransi telah 

menunjukkan perkembangan menuju 

penerapan Enterprise Risk Management 

(ERM). Sebagian besar perusahaan 
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mulai mengintegrasikan proses 

identifikasi risiko, analisis risiko, 

evaluasi risiko, mitigasi risiko, 

pemantauan risiko, serta pelaporan 

risiko ke dalam proses bisnis 

perusahaan. Pendekatan tersebut 

memungkinkan seluruh risiko yang 

berasal dari aktivitas operasional, 

kepatuhan, hukum, teknologi informasi, 

reputasi, maupun strategi bisnis dapat 

dikelola secara terpadu sehingga 

mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih efektif. 

Berdasarkan hasil analisis 

dokumen, risiko operasional menjadi 

risiko yang paling dominan pada 

perusahaan pialang asuransi. Risiko 

tersebut terutama berkaitan dengan 

kesalahan prosedur operasional, 

lemahnya sistem pengendalian internal, 

ketergantungan terhadap teknologi 

informasi, serta potensi kesalahan 

manusia (human error). Selain itu, 

perkembangan digitalisasi industri jasa 

keuangan telah meningkatkan eksposur 

terhadap risiko siber (cyber risk), risiko 

perlindungan data pribadi, dan risiko 

kegagalan sistem informasi. Di sisi lain, 

meningkatnya kompleksitas regulasi 

juga menyebabkan risiko kepatuhan 

menjadi salah satu risiko utama yang 

harus dikelola secara berkesinambungan. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa implementasi 

prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) telah menjadi bagian penting 

dalam penguatan sistem manajemen 

risiko perusahaan. Penerapan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan 

kewajaran mendorong perusahaan untuk 

memperkuat fungsi pengawasan oleh 

Direksi dan Dewan Komisaris, 

meningkatkan efektivitas audit internal, 

serta memperjelas pembagian tugas dan 

tanggung jawab dalam proses 

pengelolaan risiko. Integrasi antara tata 

kelola perusahaan dan sistem 

manajemen risiko memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pengendalian internal serta 

memperkuat budaya risiko (risk culture) 

di dalam organisasi. 

Meskipun demikian, penelitian 

menemukan bahwa implementasi 

regulasi kecukupan modal dan tata 

kelola risiko belum sepenuhnya berjalan 

optimal pada seluruh perusahaan 

pialang asuransi. Salah satu faktor yang 

memengaruhi kondisi tersebut adalah 

perbedaan kapasitas modal 

antarperusahaan. Perusahaan dengan 

skala usaha yang lebih besar umumnya 

memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam memenuhi ketentuan regulator, 

mengembangkan sistem manajemen 

risiko, serta melakukan investasi pada 

teknologi informasi dibandingkan 

perusahaan dengan skala usaha yang 

lebih kecil. Perbedaan tersebut 

menyebabkan tingkat kematangan 

penerapan manajemen risiko di setiap 

perusahaan menjadi beragam. 

Selain keterbatasan modal, 

penelitian juga mengidentifikasi adanya 

kendala pada aspek sumber daya 

manusia. Kompetensi tenaga kerja yang 

memahami regulasi, manajemen risiko, 

kepatuhan, dan tata kelola perusahaan 

masih menjadi tantangan bagi sebagian 

perusahaan. Kondisi tersebut 

menyebabkan implementasi Enterprise 

Risk Management pada beberapa 

perusahaan masih berorientasi pada 

pemenuhan kewajiban kepatuhan 

(compliance based approach) dan 

belum sepenuhnya menjadi bagian dari 

strategi bisnis perusahaan. 

Perkembangan teknologi digital 

juga menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi efektivitas implementasi 

tata kelola risiko. Pemanfaatan 

teknologi informasi dalam proses bisnis 

perusahaan memberikan manfaat berupa 

peningkatan efisiensi operasional dan 

kualitas pelayanan kepada nasabah. 
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Namun demikian, transformasi digital 

juga meningkatkan kompleksitas risiko 

yang harus dikelola, khususnya risiko 

keamanan informasi, perlindungan data 

pribadi, gangguan operasional sistem, 

serta ancaman kejahatan siber. Oleh 

karena itu, perusahaan dituntut untuk 

memperkuat sistem pengendalian 

internal dan meningkatkan investasi 

pada keamanan teknologi informasi 

sebagai bagian dari strategi mitigasi 

risiko. 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penguatan regulasi kecukupan 

modal memiliki hubungan yang erat 

dengan peningkatan efektivitas tata 

kelola risiko pada perusahaan pialang 

asuransi. Modal yang memadai 

berfungsi sebagai financial buffer yang 

memungkinkan perusahaan 

mempertahankan stabilitas operasional 

ketika menghadapi berbagai 

ketidakpastian bisnis. Temuan ini 

sejalan dengan teori manajemen risiko 

yang menyatakan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menyerap potensi 

kerugian sangat dipengaruhi oleh 

kekuatan struktur permodalan dan 

efektivitas pengelolaan risiko secara 

terintegrasi. 

Dari perspektif Enterprise Risk 

Management (ERM), penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi manajemen risiko tidak 

hanya ditentukan oleh tersedianya 

kebijakan dan prosedur, tetapi juga oleh 

komitmen manajemen puncak dalam 

membangun budaya risiko yang kuat. 

Perusahaan yang mengintegrasikan 

proses manajemen risiko ke dalam 

proses perencanaan strategis memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam 

mengidentifikasi risiko sejak dini, 

menentukan prioritas mitigasi, serta 

meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa 

ERM telah berkembang dari fungsi 

pengendalian menjadi bagian dari 

strategi penciptaan nilai (value creation) 

bagi perusahaan. 

Temuan penelitian juga 

memperlihatkan bahwa implementasi 

prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan 

risiko. Tata kelola perusahaan yang baik 

mampu menciptakan mekanisme 

pengawasan yang lebih transparan, 

memperjelas akuntabilitas setiap unit 

kerja, serta memperkuat koordinasi 

antara Direksi, Dewan Komisaris, 

fungsi kepatuhan, audit internal, dan 

manajemen risiko. Kondisi tersebut 

mendukung terciptanya proses 

pengendalian internal yang lebih efektif 

sehingga potensi terjadinya 

penyimpangan operasional dapat 

diminimalkan. 

Selanjutnya, penelitian 

menunjukkan bahwa pengawasan 

berbasis risiko (Risk Based Supervision) 

yang diterapkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan merupakan pendekatan yang 

relevan dalam menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis industri jasa 

keuangan. Pendekatan ini memberikan 

fleksibilitas kepada regulator untuk 

memfokuskan pengawasan pada 

perusahaan yang memiliki tingkat risiko 

lebih tinggi sehingga proses 

pengawasan menjadi lebih efisien dan 

efektif. Bagi perusahaan pialang 

asuransi, pendekatan tersebut 

mendorong peningkatan kualitas sistem 

manajemen risiko, penyempurnaan tata 

kelola perusahaan, serta penguatan 

kapasitas modal sebagai bagian dari 

upaya meningkatkan ketahanan 

organisasi. 

Di sisi lain, hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa transformasi 

digital membawa implikasi yang 

signifikan terhadap praktik manajemen 

risiko. Digitalisasi layanan, penggunaan 
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teknologi informasi, serta pemanfaatan 

data dalam proses bisnis telah 

meningkatkan efisiensi operasional, 

namun sekaligus memperbesar eksposur 

terhadap risiko siber, risiko teknologi, 

dan risiko perlindungan data. Oleh 

karena itu, strategi pengelolaan risiko 

perusahaan perlu dikembangkan secara 

berkelanjutan melalui peningkatan 

investasi teknologi, penguatan sistem 

keamanan informasi, pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia, serta 

pembentukan budaya risiko yang 

adaptif terhadap perubahan lingkungan 

bisnis. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menegaskan bahwa 

efektivitas implementasi regulasi 

kecukupan modal dan tata kelola risiko 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

regulasi yang diterbitkan regulator, 

tetapi juga oleh komitmen perusahaan 

dalam menerapkan prinsip Enterprise 

Risk Management, Good Corporate 

Governance, dan risk-based supervision 

secara konsisten. Sinergi antara 

regulator, asosiasi industri, dan 

perusahaan pialang asuransi menjadi 

faktor penting dalam menciptakan 

industri perasuransian yang sehat, 

transparan, akuntabel, berdaya saing, 

serta mampu mendukung stabilitas 

sistem keuangan nasional secara 

berkelanjutan. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis regulasi kecukupan modal 

dan implementasi tata kelola risiko pada 

perusahaan pialang asuransi di 

Indonesia dalam mendukung 

terciptanya industri perasuransian yang 

sehat, transparan, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

berbagai regulasi, dokumen resmi, dan 

literatur ilmiah, dapat disimpulkan 

bahwa reformasi regulasi sektor jasa 

keuangan melalui Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 2023 tentang 

Pengembangan dan Penguatan Sektor 

Keuangan (P2SK) serta berbagai 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) telah memperkuat kerangka 

pengaturan mengenai kecukupan modal, 

tata kelola perusahaan, dan pengawasan 

berbasis risiko. Regulasi tersebut 

menunjukkan perubahan paradigma 

pengawasan yang tidak lagi hanya 

berorientasi pada pemenuhan 

persyaratan administratif, tetapi juga 

pada kemampuan perusahaan dalam 

mengidentifikasi, mengukur, 

mengendalikan, dan memitigasi risiko 

secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kecukupan modal merupakan 

fondasi utama dalam menjaga kesehatan 

keuangan perusahaan pialang asuransi. 

Modal yang memadai tidak hanya 

berfungsi sebagai penyangga terhadap 

berbagai potensi kerugian, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan stabilitas 

operasional, memenuhi kewajiban 

kepada para pemangku kepentingan, 

serta memperkuat ketahanan perusahaan 

terhadap dinamika lingkungan bisnis. 

Dengan demikian, penguatan regulasi 

kecukupan modal memiliki peran 

strategis dalam mendukung efektivitas 

sistem pengawasan berbasis risiko yang 

diterapkan oleh regulator. 

Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa implementasi tata kelola risiko 

telah mengarah pada penerapan prinsip 

Enterprise Risk Management (ERM) 

dan Good Corporate Governance 

(GCG). Integrasi kedua pendekatan 

tersebut memungkinkan perusahaan 

mengelola risiko secara lebih sistematis 

melalui proses identifikasi, analisis, 

evaluasi, mitigasi, pemantauan, dan 

pelaporan risiko yang terintegrasi 

dengan strategi bisnis. Penerapan tata 

kelola yang baik turut memperkuat 

fungsi pengendalian internal, 
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meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas organisasi, serta 

mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih efektif. 

Meskipun demikian, 

implementasi regulasi masih 

menghadapi sejumlah tantangan, antara 

lain perbedaan kapasitas permodalan 

antarperusahaan, keterbatasan 

kompetensi sumber daya manusia di 

bidang manajemen risiko dan kepatuhan, 

belum meratanya tingkat kematangan 

penerapan ERM, serta meningkatnya 

kompleksitas risiko akibat transformasi 

digital dan ancaman keamanan siber. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi regulasi 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

kebijakan yang diterbitkan regulator, 

tetapi juga oleh kesiapan organisasi 

dalam membangun budaya risiko, 

memperkuat tata kelola perusahaan, dan 

meningkatkan kapasitas kelembagaan 

secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menegaskan bahwa sinergi antara 

regulasi kecukupan modal, tata kelola 

perusahaan, dan manajemen risiko 

merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan ketahanan perusahaan 

pialang asuransi. Penguatan ketiga 

aspek tersebut diharapkan mampu 

mendukung terciptanya industri pialang 

asuransi yang lebih profesional, 

akuntabel, adaptif terhadap perubahan 

lingkungan bisnis, serta berkontribusi 

dalam menjaga stabilitas sistem 

keuangan nasional. 
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